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ABSTRACT

The productivity of farmed land can be reduced by long-term land degradation caused by
the usage of chemical fertilizers. The purpose of this study is to ascertain how liquid
organic fertilizer affects soybean growth and productivity when chemical fertilizer is
substituted. A randomized factorial grouping with two components was used for this
study. The first factor is the amount of chemical fertilizer used, which may be divided into
doses of 100%, 75%, 50%, and 25%. The second element is the amount of liquid organic
fertilizer used, which can be divided into doses of 50 mL/L, 150 mL/L, 250 mL/L, and 350
mL/L. The results showed that the concentration of liquid organic fertilizer (LOF) and the
dose of chemical fertilizer had a substantial impact on the growth and output of soybean,
with the 25% fertilizer dose and 250 mL/L LOF substitution being advised combinations.
The concentration of LOF had a discernible effect on all observation variables except the
number of empty pods per plant and the weight of 100 seeds, whereas the quantity of
chemical fertilizer only significantly affected the diameter of the stem.

Keywords: chemical fertilizer; liquid organic fertilizer; soybean; substitution

INTISARI

Produktivitas lahan pertanian dapat berkurang karena degradasi lahan jangka panjang
yang disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pupuk organik cair sebagai substitusi pupuk kimia terhadap pertumbuhan dan
produksi kedelai. Pengelompokan faktorial acak dengan dua komponen digunakan untuk
penelitian ini. Faktor pertama adalah jumlah pupuk kimia yang digunakan, yang dapat
dibagi menjadi dosis 100%, 75%, 50%, dan 25%. Faktor kedua adalah jumlah pupuk organik
cair yang digunakan, yang dapat dibagi menjadi dosis 50 mL/L, 150 mL/L, 250 mL/L, dan
350 mL/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair (POC) dan
dosis pupuk kimia berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai,
dengan dosis pupuk 25% dan substitusi POC 250 mL/L sebagai kombinasi yang
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disarankan. Konsentrasi POC berpengaruh nyata terhadap seluruh peubah pengamatan
kecuali jumlah polong hampa per tanaman dan bobot 100 biji, sedangkan jumlah pupuk
kimia hanya berpengaruh nyata terhadap diameter batang.

Kata kunci: pupuk kimia; pupuk organik cair; kedelai; substitusi

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan sumber protein nabati
dan merupakan produk pertanian penting di
Indonesia yang digunakan sebagai bahan baku
industri (Zakaria, 2010). Permintaan kedelai
meningkat setiap tahunnya seiring dengan
bertambahnya Namun

jumlah  penduduk.

permintaan yang ada tidak diimbangi dengan
yang
permintaan kedelai tidak dapat terpenuhi
(Yodhia et al.,, 2020). Pada tahun 2019,
produksi kedelai turun menjadi 424,19 ribu ton
2020).

penurunan produksi kedelai dan produktivitas

produksi  kedelai mengakibatkan

(Kementan, Salah satu penyebab

lahan (Tamba et al.,, 2017) yang cukup
signifikan adalah penurunan kesuburan tanah
akibat pemupukan yang tidak berimbang secara
terus menerus. Akibatnya, pemupukan pada
tidak  efektif.
Penggunaan pupuk kimia yang tidak efektif

lahan budidaya menjadi
disebabkan oleh lahan pertanian yang jenuh
dengan residu kimia akibat penggunaan pupuk
kimia secara intensif. Ammurabi et al., (2020)
menjelaskan bahwa penggunaan pupuk kimia
dianggap lebih praktis daripada penggunaan
pupuk organik berangsur-angsur ditinggalkan.
Akibatnya produksi kedelai pada lahan
budidaya dengan pemupukan kimia intensif
mengalami  penurunan

seiring  dengan

penurunan kualitas lahan.

Pupuk kimia yang digunakan secara
berlebihan dalam waktu yang lama dapat
mencemari tanah dan air serta menyebabkan
kerusakan struktur tanah, berkurangnya
keanekaragaman organisme tanah, pencucian
unsur hara, dan sebagainya (Meena et al.,
2021). Dengan terjadinya hal tersebut maka
perlu dipertimbangkan pemanfaatan kembali
bahan organik sebagai sumber pupuk organik
baik dalam bentuk padat maupun cair.
Penggunaan pupuk organik dapat menjaga
keseimbangan tanah, juga meningkatkan
produktivitas tanah dan mengurangi dampak
lingkungan tanah. Tanti et al., (2020), pupuk
organik cair merupakan larutan hasil
penguraian bahan organik dari sisa tumbuhan,
hewan, dan manusia yang mengandung lebih
dari satu unsur hara. Beberapa bahan
limbah/sisa tanaman yang dapat dijadikan
pupuk organik karena kandungan unsur hara
yang dapat dimanfaatkan adalah kulit pisang,
daun lamtoro, kulit nanas, dan daun bambu.

Kulit pisang mengandung nutrisi seperti
protein dan fosfor serta Ca, Mg, N, Na, dan Zn
(Rahmawati et al., 2017). Kulit
mengandung 81,72% air, 17,53% karbohidrat,
4,41% protein, 20,87% serat kasar, dan 13,65%

gula pereduksi (Fahmi et al., 2014). Kulit nanas

nanas

merupakan bahan yang mudah didapat dan
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memiliki kandungan unsur hara makro yang
cukup tinggi sehingga dapat digunakan sebagai
bahan pembuatan pupuk organik cair (Susi et
al., 2015). Daun lamtoro mengandung unsur
hara yang terdiri dari 3,84% N, 0,2% P, 2,06 K,
1,31% Ca, dan 0,33% Mg (Aulia et al., 2021).
Pupuk organik memiliki banyak keunggulan
dibanding pupuk kimia, yaitu mengandung
membantu

unsur hara makro dan mikro,

meningkatkan organisme tanah, dan
memperbaiki sifat fisik tanah. Pembuatan pupuk
organik cair dapat dilakukan dengan cara
mendaur ulang limbah menggunakan campuran
bahan organik melalui fermentasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk
organik cair sebagai substitusi pupuk kimia

terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Balai Pengkajian

Teknologi Pertanian, Karangploso, Malang,
Jawa Timur, yang memiliki ketinggian 450 mdpl
dan kisaran suhu 26-30°C. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni hingga
September 2022. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah palu, meteran, cangkul,
gelas ukur, timbangan analitik, tong, ember,
hand

penggaris, dan kamera. Bahan yang digunakan

selang, gunting, pisau, sprayetr,

dalam penelitian ini adalah benih kedelai
varietas Biosoy 2, tanah, pupuk organik cair,
Urea, SP-36, KCL, kertas label, dan tali rafia.
Sebelum penelitian dimulai, diawali dengan

pembuatan pupuk organik cair (POC) berbahan
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dasar limbah seperti daun bambu, daun
kulit kulit

Pembuatan POC diawali dengan mencacah

lamtoro, nanas, dan pisang.
daun bambu, daun lamtoro, kulit nanas, dan
kulit pisang sampai halus. Kemudian campuran
dimasukkan kedalam drum dan diberi tetes tebu
serta larutan pendegradasi. Bahan campuran
diaduk hingga rata dan didiamkan kurang lebih
2-3 minggu.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
(RAKF). Faktor
pertama adalah dosis pupuk kimia NPK
16:16:16 yang terdiri dari 100% dosis pupuk
kimia (K0), 75% dosis pupuk kimia (K1), 50%
dosis pupuk kimia (K2), dan 25% dosis pupuk

Acak Kelompok Faktorial

kimia (K3). Faktor kedua adalah konsentrasi
pupuk organik cair yang terdiri dari 50 mL/L
(BO), 150 mL/L (B1), 250 mL/L (B2), dan 350
mL/L (B3). Terdapat 16 kombinasi perlakuan
yang diulang sebanyak 3 Kkali sehingga
diperoleh 48 satuan percobaan. Unit percobaan
dibuat berupa petak bedengan dengan ukuran
150 cm x 100 cm. Penanaman dilakukan
dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm dengan
menggali sedalam 3 cm dengan 2 biji per lubang
tanam. Pemupukan dengan menggunakan
pupuk kimia dilakukan 2 kali yaitu 10 hari
setelah tanam (HST) dan 30 HST sesuai
sedangkan POC

diberikan setiap dua minggu sekali

dengan dosis perlakuan,
pada
tanggal 14 - 42 HST. Pemanenan dilakukan
pada saat tanaman kedelai berwarna coklat

kekuningan 95% dan batang mulai mengering.
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Peubah yang diamati pada penelitian ini
meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), diameter batang (mm), bobot segar
tanaman (g), bobot kering tanaman (g), jumlah
bintil akar (bintil), jumlah isi polong per tanaman
(polong), jumlah polong hampa per tanaman
(polong), berat biji kering per petak (g), dan
berat 100 biji (g). Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis varian. Jika ada
perlakuan yang berpengaruh nyata, maka
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan
(DMRT) pada taraf uji 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Substitusi Pupuk Organik Cair Terhadap
Pertumbuhan Kedelai

Dosis pupuk kimia hanya berpengaruh
nyata pada variabel diameter batang.
Konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh
nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, berat segar tanaman,
dan berat kering tanaman (Tabel 1). Kombinasi
dosis pupuk kimia dan konsentrasi pupuk
organik cair berpengaruh nyata terhadap jumlah
bintil akar (Gambar 1).
Tinggi Tanaman

Konsentrasi pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
kedelai. Konsentrasi 350 mL/L yang merupakan
tinggi

tanaman kedelai tertinggi 26,51 cm dan tidak

konsentrasi tertinggi menghasilkan
berbeda nyata dengan konsentrasi 250 mL/L.
Hal ini diduga karena kandungan unsur hara

terutama Nitrogen (N) dan Fosfor (P) pada POC
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campuran dengan konsentrasi 350 mL/L berada
pada kondisi paling melimpah dan mengikuti
pertumbuhan tanaman kedelai sehingga dapat
diserap oleh tanaman dalam kondisi optimal.
Kandungan fosfor yang terkandung dalam
bahan POC dengan kadar yang cukup dapat
membantu mempercepat pembentukan sel-sel
baru sehingga tinggi tanaman dan ekstensi akar
akan lebih optimal. Dengan ekstensi akar yang
optimal, maka penyerapan unsur hara dalam
tanah juga akan optimal. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zein & Leilani
(2008), unsur fosfor yang terkandung dalam
POC dalam

membantu pembentukan sel-sel baru sehingga

jumlah yang cukup dapat

tanaman dapat meningkatkan
pertumbuhannya.

Sukaesih & Lusiana (2018) menyatakan
bahwa pemberian POC berpengaruh nyata
tinggi

kandungan fosfor yang terkandung dalam POC.

terhadap tanaman kedelai karena

Kandungan silika (Si) yang terdapat pada daun

bambu juga berdampak positif  bagi
pertumbuhan tanaman kedelai. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa &
Rahayu (2021), pemberian POC dari kulit
pisang dan bonggol dengan adanya kandungan
silika dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman kedelai. Dengan kandungan unsur
POC

meningkatkan kemampuan tanaman dalam

hara silika yang terdapat pada

menyimpan air dan unsur hara sebagai
cadangan sehingga dapat digunakan pada

waktu tertentu.
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Tabel 1. Rata-Rata Variabel Pertumbuhan Kedelai
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Variabel Pertumbuhan Kedelai

Tinggi Diameter Berat .
Perlakuan tanaman Jgranulz;h batang TaBr?aSrign '?:r:ztmkaer:”(“‘])
(cm) (mm) @) 9
Dosis pupuk kimia
(ns) (ns) (ns) (ns) (ns)
100% (KO) 25,53 a 19,12 a 547 a 30,52 a 16,98 a
75% (K1) 258l a 18,89 a 5,29 ab 3191a 18,96 a
50% (K2) 25,10 a 18,99 a 481 c 28,93 a 17,42 a
25% (K3) 24,90 a 19,30 a 5,09 bc 29,95 a 15,67 a
Konsentrasi pupuk organik cair
50 mL/L (BO) 239c 17,78 ¢ 485hb 27,11b 20,26 a
150 mL/L (B1) 25,0 be 18,79 bc 517 a 31,16 ab 16,40 b
250 mL/L (B2) 25,80 ab 19,39 ab 5,26 a 30,42 ab 16,10 b
350 mL/L (B3) 26,51 a 20,34 a 5,38 a 32,62 a 16,27 b
CV (%) 4,63 491 6,67 12,51 23,06

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda dan pada kolom yang sama menunjukkan berbeda

nyata pada a = 5%

Jumlah Daun

Konsentrasi pupuk organik  cair
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah  daun pada tanaman kedelai.
Konsentrasi 350 mL/L menghasilkan jumlah
daun terbanyak yaitu 20,34 dan tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi 250 mL/L. Hal ini
diduga karena tanaman kedelai dapat
menyerap pupuk organik cair dengan baik.
Terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi POC
maka semakin banyak jumlah daun yang
dihasilkan. Kandungan pupuk organik cair
berupa nitrogen dan fosfor dalam kondisi cukup
sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal
(2014),

tumbuh dengan baik jika unsur hara yang

oleh tanaman. Supriyadi tanaman

dibutuhkannya cukup dan seimbang, dan

tumbuh subur jika semua unsur hara yang
dibutuhkannya cukup banyak dan berupa
asimilasi tanaman. Peningkatan jumlah daun
yang optimal pada tanaman menunjukkan
bahwa unsur hara baik makro maupun mikro
yang dibutuhkan tanaman berada dalam kondisi
optimal sehingga dapat diserap oleh tanaman
dalam jumlah yang cukup.
Diameter Batang

Perlakuan dosis tunggal pupuk kimia dan
konsentrasi pupuk organik cair menunjukkan
pengaruh nyata terhadap diameter batang.
pupuk kimia 100%

diameter batang kedelai terbaik yaitu 5,47 mm

Dosis menghasilkan

dan tidak berbeda nyata dengan dosis 75%.
Dosis 100% dan 75% menunjukkan bahwa

kebutuhan nitrogen, fosfor, dan kalium tanaman

Vegetalika | https://doi.org/10.22146/veq.84697



kedelai dalam proses pertumbuhan telah
terpenuhi. Semakin rendah dosis pupuk kimia,
semakin sedikit unsur hara yang dikandungnya.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Fahmi
et al. (2014) yang menjelaskan bahwa pupuk
kimia berpengaruh terhadap diameter batang
kedelai. Selain berdasarkan ketersediaan unsur
hara dalam tanah, umur tanaman juga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan
memperbesar dan menambah ukuran dan
jumlah sel (Prakoso et al., 2018).

Pada karakter diameter batang tanaman
kedelai, konsentrasi 350 mL/L menghasilkan
diameter batang terbaik sebesar 5,38 mm yang
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 250
mL/L dan 150 mL/L. Aplikasi POC pada
tanaman kedelai membantu meningkatkan dan
menjaga ketersediaan unsur hara di dalam
tanah. Unsur N, P, dan K yang terkandung
dalam POC

pertumbuhan tanaman salah satunya diameter

juga mampu meningkatkan
batang. Hasil penelitian Tamba et al., (2017)
menunjukkan bahwa pertumbuhan batang
disebabkan oleh kandungan unsur hara makro
yang
sehingga

terdapat pada pupuk organik cair

sejalan dengan  pertambahan
diameter batang. Selain itu, penerapan POC
juga mendorong pembelahan dan pembesaran
sel pada batang. Penerapan POC dapat
meminimalisir terjadinya defisiensi unsur hara
sehingga mempengaruhi serapan unsur hara
dan mineral. Aplikasi dalam bentuk cair akan
memudahkan tanaman menyerap unsur hara

dalam pupuk organik cair (Rahman et al., 2017).
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Berat Basah Tanaman

Konsentrasi pupuk  organik cair
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
bobot segar tanaman. Konsentrasi 350 mL/L
menghasilkan bobot segar tanaman tertinggi
yaitu 32,62 g dan tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 250 mL/L dan 150 mL/L. Hal ini
diduga karena pemberian POC pada tanaman
kedelai dapat menjaga ketersediaan air dalam
tanah sehingga air dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh tanaman pada semua fase
tinggi
semakin besar diameter batang, dan semakin

pertumbuhan.  Semakin tanaman,
banyak jumlah daun, semakin tinggi bobot
segar tanaman. Hal ini sesuai dengan variabel
lain dimana pertumbuhan terbaik diperoleh
pada aplikasi konsentrasi POC 350 mL/L. Bobot
segar tanaman berhubungan  dengan
penyimpanan fotosintat dan kandungan air
dalam tanaman. Penyerapan air oleh akar
berperan besar dalam meningkatkan bobot
segar tanaman (Widiastuti & Latifah, 2016).
Berat Kering Tanaman

Berat kering tanaman tertinggi sebesar
20,26 g didapat pada konsentrasi 50 mL/L POC.
Hal ini diduga karena pemberian POC dalam
tinggi
kandungan bahan organik tanah sehingga

konsentrasi berpengaruh terhadap
berpengaruh pula terhadap sifat fisik dan kimia
tanaman. Semakin tinggi dosis atau konsentrasi
nutrisi yang diberikan maka pertumbuhan

tanaman juga akan semakin meningkat.
Peningkatan pertumbuhan tanaman selaras

dengan peningkatan jumlah dan ukuran sel
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tanaman. Bobot kering tanaman mencerminkan
status gizi tanaman karena bobot kering
tanaman bergantung pada jumlah sel dan
ukuran tanaman. Sel-sel yang membentuk
tanaman biasanya terdiri dari 70% air. Ketika air
mengering, menghasilkan bahan kering, yaitu
bahan organik. Berat kering tanaman
merupakan ukuran pertumbuhan tanaman yang
merupakan gambaran akumulasi senyawa
organik dalam proses sintesis tanaman (Suryati
et al., 2015).
Jumlah Bintil Akar

Perlakuan tunggal dosis pupuk kimia dan
tidak

menunjukkan pengaruh terhadap jumlah bintil

konsentrasi  pupuk organik  cair
akar, namun terdapat interaksi antara perlakuan
kombinasi dosis pupuk kimia dan konsentrasi
pupuk organik cair (Gambar 1). Rekomendasi
kombinasi dosis pupuk kimia 50% dengan
konsentrasi POC 50 mL/L menunjukkan jumlah
bintil akar tertinggi dan berbeda nyata dengan
kombinasi dosis pupuk kimia 100% dan
konsentrasi POC 150 mL/L, dosis pupuk kimia
100%, dan Konsentrasi POC 250 mL/L. Pupuk
kimia 75% dosis dan konsentrasi 150 mL/L
POC, 50% dosis pupuk kimia dan konsentrasi
250 mL/L POC, dan 25% dosis pupuk kimia dan
konsentrasi 350 mL/L POC. Dari penelitian ini
terlihat bahwa perlakuan substitusi 50% dosis
pupuk kimia dengan konsentrasi POC 50 mL/L
cukup untuk meningkatkan jumlah bintil akar
pada tanaman kedelai.

Kombinasi pupuk kimia dengan dosis

anjuran 50% + konsentrasi POC 50 mL/L

151

memberikan ketersediaan hara N yang cukup
sehingga tanaman kedelai dapat menghasilkan
bintil akar dalam jumlah yang banyak. Nitrogen
berperan sebagai suplai energi tambahan untuk
pertumbuhan tanaman.
&  Widiatmanta

Mengikuti pendapat
(2019) vyang

menjelaskan bahwa nitrogen memiliki peran

Serdani

penting dalam mempengaruhi pertumbuhan

akar tanaman. Pemberian nitrogen yang
berlebihan pada tanaman melalui difusi pada
permukaan tanah menghasilkan percabangan
rendah dan perkembangan akar pendek.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Rifka et al., (2019), pemberian nitrogen secara
seimbang dengan pupuk kimia dan organik
dapat meningkatkan jumlah bintil akar pada
tanaman kedelai. Hal ini akan berdampak pada
efektivitas simbiosis antara bakteri rhizobium
dan akar tanaman kedelai dalam memfiksasi N>
sehingga jumlah bintii akar juga akan
POC

dengan konsentrasi 50 mL/L juga dinilai mampu

meningkat. Selain itu penambahan
membentuk aerasi tanah yang baik sehingga
lebih

menyerap unsur hara. Fahmi et al. (2014)

akar leluasa berkembang dalam
berpendapat bahwa salah satu penyebab
rendahnya jumlah bintil akar adalah kepadatan
tanah dan berkurangnya aerasi sehingga akar
tidak dapat menyerap unsur hara yang
dibutuhkan untuk meningkatkan jumlah bintil
akar seperti Ca dan Mg dan mengakibatkan
bakteri kesulitan

rhizobium  mengalami

berkembang dengan baik.
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Gambar 1. Jumlah bintil akar. Notasi yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang tidak nyata

menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Substitusi Pupuk Organik Cair Terhadap
Produksi Kedelai

Dosis pupuk kimia tidak berpengaruh
nyata terhadap semua variabel produksi.
Konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh
nyata terhadap variabel jumlah polong isi per
tanaman dan bobot kering biji per petak.
Kombinasi dosis pupuk kimia dan konsentrasi
pupuk organik cair hanya berpengaruh nyata
terhadap berat kering benih per plot (Tabel 2).
Jumlah Polong Isi Per Tanaman

Konsentrasi  pupuk  organik  cair
berpengaruh nyata terhadap jumlah polong isi
350 mL/L

menghasilkan jumlah polong terisi tertinggi per

per tanaman. Konsentrasi

tanaman 52,38 polong. Hal ini diduga karena
ketersediaan unsur P yang terkandung dalam
pupuk organik cair dapat memenuhi kebutuhan
tanaman untuk

fosfor mempercepat

pembentukan polong. Selain itu, berdasarkan
hasil analisis tanah yang dilakukan, kandungan
unsur P berada dalam kondisi sangat rendah
sehingga sangat tepat menerapkan POC
dengan unsur fosfor yang tinggi. Jumlah
polong pada tanaman kedelai ditentukan oleh
dosis pupuk fosfor yang diberikan. Kedelai
yang tidak dipupuk dengan fosfor membentuk
polong lebih sedikit dibandingkan dengan
tanaman yang dipupuk dengan fosfor. Namun
pemberian pupuk fosfor yang juga berlebihan
juga mampu mengurangi jumlah polong akibat
unsur P yang tidak dimanfaatkan oleh tanaman
(Kurniawan et al., 2014).

Hasil ini juga sejalan dengan Supriyadi et
al., (2014) yang menjelaskan bahwa pada fase
reproduktif tanaman kedelai membutuhkan
asupan hara P yang tinggi karena pada fase ini

hara P dimobilisasi ke bagian reproduktif
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tanaman seperti polong dan mempengaruhi
benih.
merangsang pembentukan bunga, buah, dan

proses pengisian Fosfor juga
biji bahkan dapat mempercepat pemasakan
buah (Hisani & Mallawa, 2017). Selain itu,
kandungan potasium pada kulit pisang juga
dibutuhkan untuk mengisi polongnya.
Jumlah Polong Hampa Per Tanaman

Dosis pupuk kimia dan konsentrasi
pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah polong hampa per tanaman,
namun tidak terjadi interaksi pada kombinasi
kedua perlakuan. Adanya dugaan bahwa
polong hampa pada penelitian ini disebabkan
oleh faktor lain di luar perlakuan seperti
penggunaan varietas dan pengaruh
lingkungan
dilakukan oleh Saputra et al. (2020), tidak

terdapat pengaruh penerapan POC terhadap

lainnya. Pada penelitian yang

variabel jumlah polong hampa. Demikian juga
penelitian Puspasari et al. (2018) menyatakan
bahwa pemupukan N juga tidak berpengaruh
terhadap jumlah polong hampa.
Berat Kering Biji Per Petak

Konsentrasi  pupuk  organik  cair
berpengaruh nyata terhadap berat kering benih
per petak. Konsentrasi 350 mL/L menghasilkan
bobot polong kering per plot tertinggi sebesar
463,17 g dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan pada interaksi antar
kombinasi perlakuan, kombinasi dosis pupuk

kimia yang dianjurkan 75% dengan konsentrasi

153

POC 350 mL/L menunjukkan jumlah bintil akar
yang paling tinggi dan tidak berbeda nyata
dengan pemupukan kimia 50% dan pupuk
kimia 25%.

Unsur hara vyang diberikan saat
pemupukan baik pupuk kimia maupun pupuk
organik cair dapat diserap dan digunakan oleh
tanaman hingga fase pengisian polong. POC
yang memiliki keunggulan dalam memperbaiki
kondisi fisik tanah memberikan pengaruh
positif bagi akar untuk dapat menyerap unsur
hara dalam tanah secara optimal. Fitra et al.,
(2022)

bahwa pupuk

menjelaskan
limbah

memberikan unsur hara dalam jumlah yang

dalam penelitiannya

cair tahu dapat
cukup untuk memenuhi berat bibit tanaman

kedelai dan memperbaiki struktur tanah
sehingga akar tanaman dapat menyerap unsur
hara dengan baik.

Selain itu, pupuk N yang diberikan pada
tanaman juga merupakan penyusun bahan
organik dalam benih seperti asam amino dan
protein, sehingga berpengaruh pula terhadap
benih

Pemupukan dengan pemberian pupuk kimia

berat  kering tanaman kedelai.
dan organik yang membuat nitrogen tersedia
bagi tanaman akan mengoptimalkan proses
karbohidrat yang

dihasilkan cukup untuk pertumbuhan tanaman

fotosintesis  sehingga

hingga tahap produksi (Sumbayak & Gultom,
2020).
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Tabel 2. Rata-Rata Variabel Produksi Kedelai
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Variabel Produksi Kedelai

Perlakuan Jumlah Jumlah Polong
Polong Isi per Hampa per Berat Kering Biji Berat 100
Tanaman Tanaman per Petak (g) Biji (g)
(polong) (polong)
Dosis Pupuk Kimia
100% (KO0) 38,70 a 3,87a 365,83 a 34,92 a
75% (K1) 45,90 a 3,08 a 423,17 a 34,58 a
50% (K2) 42,83 a 3,73 a 390,50 a 35,75 a
25% (K3) 44,42 a 2,98 a 346,17 a 34,00 a
Variabel Produksi Kedelai
Jumlah
Jumlah .
Perlakuan Polong Isi per Polong Berat Kering Berat 100 Biji
Hampa per Biji per Petak
Tanaman (9
(polong) Tanaman (9)
(polong)
Konsentrasi Pupuk Organik Cair
50 mL/L (BO) 34,09 c 3,20 a 365,75 b 33,58 a
150 mL/L (B1) 41,14 be 3,60 a 331,67 b 34,42 a
250 mL/L (B2) 44,24 ab 3,27 a 365,08 b 36,00 a
350 mL/L (B3) 52,38 a 3,59 a 463,17 a 35,25 a
CV (%) 19,23 62,78 26,39 6,14
Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda dan pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada a=5%
Berat 100 Biji deskripsi varietas yang digunakan, bobot 100

Dosis pupuk kimia dan konsentrasi pupuk
organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot 100 biji. Demikian juga tidak terjadi
interaksi pada kombinasi kedua perlakuan.
Adanya dugaan bobot 100 biji pada penelitian
ini tidak berpengaruh karena faktor lain di luar
perlakuan yaitu varietas yang digunakan.
Bobot kering biji dipengaruhi oleh faktor
internal tanaman seperti faktor genetik dan
lingkungan (Walid & Susylowati, 2016). Pada
penelitian ini hanya satu jenis varietas yang

digunakan sehingga

yang

tidak mempengaruhi

perlakuan diujikan.  Berdasarkan

biji adalah 22,35 gram. Sedangkan hasil
penelitian ini berat 100 biji kedelai melebihi
berat 100 biji pada deskripsi

Penggunaan kombinasi pupuk organik
cair dan pupuk kimia diharapkan dapat
mengurangi penggunaan pupuk kimia secara
besar-besaran di lahan pertanian. Dalam hal
penelitian ini, kombinasi 25% pupuk kimia
dengan 250 mL/L POC memberikan pengaruh
yang signifikan terhadpa pertumbuhan kedelai.
Rekomendasi tersebut dapat dijadikan acuan
bagi petani ataupun pelaku pertanian dalam

hal produksi kedelai di tengah permasalahan
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kelangkahan ataupun harga pupuk kimia yang
tinggi. Aplikasi POC juga dapat dilakukan
dengan memanfaatkan limbah pertanian
ataupun tanaman dari wilayah sekitar lahan

pertanian.

KESIMPULAN

Konsentrasi pupuk organik cair (POC)
yang digunakan sebagai pengganti pupuk
kimia, dan takaran pupuk kimia, keduanya
mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perkembangan dan produksi tanaman kedelai.
Karena tidak menunjukkan perbedaan nyata
dari kombinasi yang menghasilkan data
tertinggi pada kedua variabel tersebut, maka
dosis pupuk kimia 25% dengan substitusi POC
250 mL/L dianjurkan untuk meningkatkan
jumlah bintil akar dan bobot kering benih per
plot. Dosis pupuk kimia hanya berpengaruh
nyata terhadap diameter batang, sedangkan
konsentrasi POC berpengaruh terhadap setiap
variabel yang diukur kecuali jumlah polong

hampa per tanaman dan bobot 100 biji.
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